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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosional dan tingkah laku 

peserta didik dengan minat belajar peserta didik pada bidang studi PPKn materi HAM di kelas X 

SMA Negeri 2 Padangsidimpuan tahun pelajaran 2022-2023. Jenis penelitian merupakan 

penelitian yang menggunakan metode asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas X IIS SMA Negeri 2 Padangsidimpuan dengan jumlah 

sampel penelitian sebanyak 50 orang.Tehnik pengumpulan data menggunakan angket. Tehnik 

analisis data menggunakan Korelasi Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat korelasi atau hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional dan tingkah laku 

peserta didik dengan minat belajar pada bidang studi PPKn materi HAM di kelas X SMA Negeri 2 

Padangsidimpuan Tahun Pelajaran 2022-2023. Hal ini ditunjukkan nilai koefisien korelasi atau 

rhitung lebih besar dari rtabel (0,841>0,279). Dan nilai signifikansi dari ketiga variabel tersebut 

sebesar 0,000 yang berarti kurang dari 0,05 (0,000< 0,05). Dengan nilai pearson correlation= 

0,841, berarti tingkat hubungan kecerdasan emosional dan tingkah laku peserta didik dengan 

minat belajar berkategori “Sangat Kuat”. 

Kata Kunci:  Kecerdasan Emosional, Tingkah  Laku, Minat Belajar. 
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mencapai kemajuan suatu bangsa. 
Menurut Wahyudin (2022), “Pendidikan 
adalah humanisasi (upaya 
memanusiakan manusia) yaitu cara 
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untuk membantuk peserta didik untuk 
meningkatkan martabat 
kemanusiaannya. Pendidikan juga 
membina karakter peserta didik salah 
satunya bagaimana peserta didik 
memiliki kecerdasan emosi. Dengan 
demikian pendidikan merupakan proses 
pengubahan sikap dan tingkah laku 
seseorang atau kelompok dalam usaha 
mendewasakan manusia.  

Suatu proses pembelajaran pada 
pendidikan. Proses belajar mengajar 
tidak lepas dari cobaan untuk mencapai 
suatu tujuan. Cobaan yang ditemukan 
adalah minat belajar peserta yang 
rendah dalam memahami mata 
pelajaran. Seperti yang dikemukakan 
Rihwayudin (2015) “Jika peserta didik 
memiliki minat belajar tinggi maka ia 
akan memperhatikan mata pelajaran 
yang dipelajarinya, namun sebaliknya 
jika peserta didik memiliki minat belajar 
yang rendah, maka dalam proses 
pembelajaran ia tidak akan 
memperhatikan pendidik menjelaskan 
materi pembelajaran”. 

Minat dalam diri seseorang salah 
satunya timbul dapat didorong oleh 
kecerdasan emosional. Kecerdasan 
emosional dalam belajar biasanya 
berkaitan kestabilan emosi pada 
ketenangan, konsentrasi, sabar, maupun 
teliti dalam memahami materi yang 
dipelajari. Kecerdasan emosional perlu 
ditumbuh kembangkan kepada peserta 
didik, agar dapat mengelola kehidupan 
emosionalnya lebih terkendali dan 
terarah.  

Peserta didik memiliki tingkat 
kecerdasan emosional baik dapat 
terampil dalam menenangkan dirinya 
dengan cepat, lebih terampil dalam 
memusatkan perhatian, berhubungan 
dan memahami dalam bidang akademik. 
Saat seorang peserta didik tidak mampu 
mengelola emosinya dengan cerdas akan 
mempengaruhi cara berpikirnya dan 
tingkah lakunya dalam proses 
pembelajaran.  

Bariyyah (2019) menunjukkan 
bahwa peristiwa yang terjadi di 
Indonesia belakangan ini menunjukkan 
rendahnya kecerdasan emosi peserta 
didik seperti kasus siswa yang membawa 
sabit ke sekolah karena ponselnya disita 
oleh guru (Kompas.Com,5 Oktober 
2019), melanggar dan ditilang polisi, 
peserta didik marah-marah 
(Tribunbatam.id, 17 Agustus 2019), 
seorang peserta didik di Batam 
menghajar semua teman-temannnya 
yang melakukan Bullyan 
(Tribunbatam.id, 22 November 2019). 

Tingkah laku peserta didik yang 
buruk berdampak kepada minat belajar. 
Peserta didik yang bertingkah laku buruk 
akan menunjukkan rendahnya minat 
belajarnya, misalnya mudah bosan dan 
malas mengikuti kegiatan proses belajar 
mengajar. Pada saat guru memberikan 
penjelasan, ada kalanya kendala untuk 
sulit sekali berkosentrasi, sehingga 
proses belajar mengajar tidak berjalan 
dengan semestinya. Terutama 
pembelajaran yang menitikberatkan 
teori yang tentu saja membutuhkan 
keseriusan lebih seperti pada Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKN). 

Pembelajaran PPKn disekolah-
sekolah baik itu dari tingkat dasar 
sampai tingkat atas biasanya dalam 
pembelajaran cenderung menggunakan 
metode konvensional seperti ceramah, 
diskusi ataupun metode hafalan saja, dan 
jarang bermain dengan media 
pembelajaran sehingga membuat 
peserta didik tidak tertarik dengan 
pembelajaran PPKn yang pada 
hakikatnya sangat bermanfaat bagi 
perkembangan kepribadian mereka. 

 Setyo Santoso (2021) 
menunjukkan hubungan signifikan 
kecerdasan emosional dengan minat 
belajar. Oleh karena itu peran guru PPKn 
sangat mendukung dalam hal melakukan 
proses emosi dan tingkah laku dalam 
proses belajar mengajar ataupun dalam 
lingkungan sekolah untuk melihat 
bagaimana minat belajar yang 
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dikembangkan sesuai dengan 
perkembangan jiwa dan tubuh peserta 
didik. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 
SMA Negeri 2 Padangsidimpuan kelas X 
tahun pelajaran 2022-2023 dengan 
populasi 50 sejalan dengan Suharsimi 
Arikunto (2016).  

Menurut Rusiadi (2016), 
Penelitian kuantitatif untuk melihat dua 
variabel atau lebih. Adapun variabel-
variabel dalam penelitian ini (i) 
kecerdasan emosional (X1), (ii) ingkah 
laku peserta didik (X2), dan minat belajar 
(Y). 

Teknik pengambilan data 
menggunakan angket. Dimana angket 
tersebut akan menghimpun data-data 
tentang kecerdasan emosional (variabel 
X1), tingkah laku peserta didik (variabel 
X2), dan minat belajar (variabel Y). 

Menganalisis data yang 
digunakan yakni hipotesis itu benar 
diterima atau ditolak yaitu dengan 
menggunakan program SPSS 
menggunakan korelasi berganda. 
Adapun bunyi hipotesa Ha adalah “ada 
hubungan antara kecerdasan emosional 
dan tingkah laku peserta didik dengan 
minat belajar pada bidang studi PPKn 
materi HAM di kelas X SMA Negeri 2 
Padangsidimpuan Tahun Pelajaran 
2022-2023”.  

Adapun ketentuan yakni rhitung > 
rtabel ditujukan hipotesis alternatif (Ha) di 
terima namun rhitung < rtabel  maka 
hipotesis alternatif (Ha) di tolak. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dua variabel bebas pada 
kecerdasan emosional (X1) dan tingkah 
laku peserta didik (X2). Satu variabel 
terikat pada minat belajar (Y). Alat 
pengumpul data pada penggunaan 
angket dalam bentuk (i) pilihan ya (skor 
3), (ii) piliha kadang-kadang (skor 2), 
dan (iii) pilihan tidak (skor 1). 

Perhitungan persentase angket 
responden menggunakan rumus berikut: 

𝐏 =
𝐅

𝐍
× 𝟏𝟎𝟎% 

Dengan keterangan P yakni 
Persentasi option yang dijawab, F 
merupakan frekuensi responden, dan N 
berupa jumlah sampel. 

 
Rekapitulasi data dapat dilihat 

pada Tabel 1. 
Tabel 1. Rekapitulasi Angket Kecerdasan 

Emosional sebagai variabel X1 : 
Jumlah   
Soal 

Jumlah 
sampel 

Alternatif Jawaban 

Ya Kadang-
kadang 

Tidak  

20 50 55% 29,1% 15,9% 

 
 

Tabel 2. Rekapitulasi Angket Tingkah Laku 
Peserta Didik sebagai variabel X2 : 

Jumlah   
Soal 

Jumlah 
sampel 

Alternatif Jawaban 

Ya Kadang-
kadang 

Tidak  

20 50 57,8% 26,9% 15,3% 

 
 

Tabel 3. Rekapitulasi Angket Minat Belajar 
sebagai variabel Y : 

Jumlah   
Soal 

Jumlah 
sampel 

Alternatif Jawaban 

Ya Kadang-
kadang 

Tidak  

20 50 60,7% 24,1% 15,2% 

 
Pengujian analisis data dengan 

menguji hipotesis dengan ketentuan H1 
yakni terdapat hubungan antara X1 
dengan Y, H2 merupakan terapat 
hubungan antara X2 dengan Y, H3 
merupakan terdapat hubungan antara X1 

dan X2, dan H4 terdapat hubungan X1, X2, 
dan Y. Koefisien korelasi dapat dilihat 
pada Table 4.  

 
Tabel. 4 Pedoman Interprestasi Koefisien 

Korelasi 
N
o 

Nilai Correlation Tingkat Hubungan 

1 Antara 0,00 - 0,19 Sangat Rendah 
2 Antara 0,20 - 0,39 Rendah 
3 Antara 0,40 - 0,59 Sedang 
4 Antara 0,60 - 0,79 Kuat 
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5 Antara 0,80 - 1,00 Sangat Kuat 

Sumber: Husaini Usman (2000-2001) 

 
 
1. Hubungan Kecerdasan 

Emosional (X1) dengan 
Minat Belajar (Y) 

Tabel 5. Hasil Korelasi Product Moment dari 
Karl Person (X1-Y) 

Correlations 

 
Kecerdasan 
Emosional 

Minat 
Belajar 

Kecerdasan 
Emosional 

Pearson 
Correlation 

1 .807** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 50 50 

Minat 
Belajar 

Pearson 
Correlation 

.807** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Data Angket melalui SPSS 

 
Nilai pearson correlation yakni 

0,807, berarti tingkat hubungan 
kecerdasan emosional dengan minat 
belajar berkategori “Sangat Kuat”. Dan 
bentuk hubungannya adalah positif 
dengan artian bahwa semakin tinggi 
kecerdasan emosional (X1) maka 
semakin tinggi pula minat belajar (Y). 

 
2. Hubungan Tingkah Laku 

Peserta Didik (X2) dengan 
Minat Belajar (Y) 

 
Tabel 6. Hasil Korelasi Product Moment dari 

Karl Person (X2-Y) 
Correlations 

 
Tingkah Laku 
Peserta Didik 

Minat 
Belajar 

Tingkah 
Laku Peserta 
Didik 

Pearson 
Correlation 

1 .805** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 50 50 

Minat 
Belajar 

Pearson 
Correlation 

.805** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Data Angket melalui SPSS 

 

Korelasi product moment 
menunjukkan terdapat hubungan antara 
tingkah laku peserta didik dengan minat 
belajar. Nilai pearson correlation yakni 
0,805, menunjukkan tingkat hubungan 
tingkah laku pseserta didik dengan minat 
belajar berkategori “Sangat Kuat”. 

 
3. Hubungan antara 

Kecerdasan Emosional (X1) 
dan Tingkah Laku Peserta 
Didik (X2) 

Analisis korelasi product 
moment menunjukkan terdapat 
hubungan antara kecerdasan emosional 
dengan tingkah laku peserta didik pada 
bidang studi PPKn materi HAM di kelas X 
SMA Negeri 2 Padangsidimpuan Tahun 
Pelajaran 2022-2023.  Dengan nilai 
pearson correlation= 0,836, berarti 
tingkat hubungan kecerdasan emosional 
dengan tingkah laku peserta didik 
berkategori “Sangat Kuat”. Dan bentuk 
hubungannya adalah positif yang 
menunjukkan hubungan positif antara 
kecerdasan emosional dengan tinggi 
minat belajar. 

 
Tabel 7. Hasil Korelasi Product Moment dari 

Karl Person (X1-X2) 
Correlations 

 
Kecerdasan 
Emosional 

Tingkah Laku 
Peserta Didik 

Kecerdasan 
Emosional 

Pearson 
Correlation 

1 .836** 

Sig. (2-
tailed) 

 .000 

N 50 50 

Tingkah 
Laku Peserta 
Didik 

Pearson 
Correlation 

.836** 1 

Sig. (2-
tailed) 

.000  

N 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Data Angket melalui SPSS 

 
4. Hubungan antara 

Kecerdasan Emosional (X1) 
dan Tingkah Laku Peserta 
Didik (X2) dengan Minat 
Belajar (Y).  
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Dan nilai korelasi pada 0,841, 
yang mengandung pengertian bahwa 
kecerdasan emosional dan tingkah laku 
memiliki hubungan dengan minat 
belajar. Perolehan R Square yaitu 0,707 
menunjukkan angka koefisien 
determinasinya. Konstribusi kecerdasan 
emosional dan tingkah laku peserta didik 
dengan minat belajar adalah sebesar 
70,7% sisanya 29,3% dari variabel lain. 

 
Tabel 8. Hasil Korelasi (X1) dan (X2) dengan 

(Y) 
Correlations 

 

Kecerdasa
n 

Emosional 

Tingkah 
Laku 

Peserta 
Didik 

Minat 
Belajar 

Kecerdas
an 
Emosion
al 

Pearson 
Correlation 

1 .836** .807** 

Sig. (2-
tailed) 

 .000 .000 

N 50 50 50 

Tingkah 
Laku 
Peserta 
Didik 

Pearson 
Correlation 

.836** 1 .805** 

Sig. (2-
tailed) 

.000  .000 

N 50 50 50 

Minat 
Belajar 

Pearson 
Correlation 

.807** .805** 1 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000  

N 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Data Angket melalui SPSS 

 
Setyo Dwi Santoso (2021) yang 

menyimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
kecerdasan emosional dengan minat 
belajar. Peserta didik yang mempunyai 
kecerdasan emosional yang  baik  dalam  
proses  belajar  menunjukkan hasil 
positif pada  maka  minat  dan hasil  
belajar  peserta dapat  meningkat.  
Rosadi Abdi (2018) menunjukkan 
adanya hubungan yang positif antara 
kecerdasan emosional dengan minat 
belajar peserta didik.  

 
SIMPULAN 

Diketahui bahwa terdapat 
korelasi positif pada kecerdasan 

emosional dibandingkan minat belajar 
peserta didik pada bidang studi PPKn 
materi HAM di kelas X SMA Negeri 2 
Padangsidimpuan Tahun Pelajaran 
2022-2023.  Terdapat hubungan antara 
tingkah laku peserta didik dengan minat 
belajar. Juga  terdapat hubungan antara 
kecerdasan emosional dan tingkah laku 
peserta didik. Diketahui juga bahwa 
terdapat korelasi atau hubungan yang 
signifikan antara kecerdasan emosional 
dan tingkah laku peserta didik. 

 
Saran 
Disaran kan kepada guru agar 

lebih mmeningkatkan minat belajar 
peserta didik dengan antara lain 
meningkatka kecerdasan emosionaal 
dan tingkah laku peserta didik kea rah 
yang lebih baik 
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